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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Sectio caesarea  adalah persalinan bayi melalui sayatan perut terb lulka 

(laparatomi) dan sayatan di dalam rahim (histerektomi). Metode persalinan 

dengan sectio caesarea dilaku lkan atas indikasi medis, jika kelahiran me llalu li 

vagina blelrelsiko pada iblul maulpuln pada janin. Indikasi selctio caelsarela telrdiri 

atas dula yaitu l indikasi meldis dan non indikasi. Indikasi me lrulpakan syarat – 

syarat yang haru ls dipe lnulhi yang melnelntulkan pelrlul tidaknya tindakan 

dilakulkan. (Sulng S, M. H, 2020) 

Melnulrult Melnulrult World Helalth Organization opelrasi selctio caelsare la 

telruls melningkat selcara globlal, 1 dari 5 atau l (21%) dari se lmula jelnis 

pelrsalinan. Ju lmlah ini akan te lruls melningkat sampai masa me lndatang 

dipelrkirakan hampir se lpelrtiga ataul  (29%) dari se lmu la kellahiran 

kelmulngkinan blelsar  mellaluli prosels opelrasi selsar pada tahu ln 2030. Tingkat 

telrtinggi kelmu lngkinan b lelrada di wilayah Asia Timu lr (63%), Ame lrika Latin,  

Kariblia (54%), Asia BLarat (50%), Afrika U Ltara (48%) ELropa Sellatan (47%), 

Aulstralia dan Se llandia BLarul (45%). (WHO, 2021). 

 Opelrasi selctio caelsarela  blanyak dilaku lkan di Amelrika Selrikat , lelblih 

dari 1 ju lta wanita me llahirkan mellaluli opelrasi selctio caelsarela seltiap 

tahulnnya . Angka pelrsalinan selctio caelsarela melningkat dari 5 % pada tahu ln 

1970 melnjadi 31,9 % pada tahu ln 2016 ( NABLABLAN, J. S, 2023). 
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BLelrdasarkan Hasil Riske lsdas 2018 melnulnjulkkan angka pelrsalinan 

delngan meltodel selctio caelsarela di Indonelsia melncapai 17,6% dari se llulru lh 

julmlah pelrsalinan di fasilitas ke lselhatan. Di Indone lsia keljadian opelrasi selsar 

melningkat dari tahu ln kel tahuln. DKI  Jakarta te lrtinggi (31,1 %), Papula 

telrelndah (6,7 %), dan Su lmatelra Sellatan dipelringkat 28 dari 34. (Pelrmatasari  

& Yulnola,  2022). 

Faktor-faktor yang me lmpe lngarulhi indikasi me ldis dilaku lkannya 

tindakan selctio caelsarela antara lain faktor janin dan faktor iblul. Faktor janin 

telrdiri dari gawat janin, blayi telrlalu l blelsar, blayi kelmblar, janin ablnormal, 

kellainan leltak,  kellainan tali pu lsat, dan faktor plaselnta. Seldangkan faktor 

iblul telrdiri dari u lsia iblul, paritas, ke ltulblan pelcah dini (KPD), Pre lelklampsia, 

kellainan panggu ll, kellainan kontraksi rahim , dan pe lnghamblat jalan lahir. 

Selmelntara yang blulkan indikasi selctio caelsarela telrdiri  indikasi sosial 

elkonomi dan Atas Pe lrmintaan Selndiri (APS). Selctio caelsarela yang blulkan 

indikasi selpelrti pelrmintaan selndiri bliasanya karelna tidak adanya masalah, 

tindakan opelrasinya su ldah di relncanakan yang dise lblult Selctio Caelsare la 

ellelktif (Tamb lulwuln FM & Natalia, 2023)  

BLelrdasarkan tingkat ulrgelnsinya selctio caelsarela dapat dibleldakan 

melnjadi ellelktif (telrelncana) dan cito (elmelrgelncy), yang akan me lnelntulkan 

waktul tindakan haruls dilaku lkan. Opelrasi se lsar ellelktif adalah tindakan selctio 

caelsarela yang direlncanakan selblellulm prosels pelrsalinan dimu llai, dan 

dilakulkan selsulai indikasi me ldis selpelrti celphalopellvic disproportion (CPD), 

malposisi janin, plase lnta prelvia selrta komplikasi blaik pada ib lul maulpu ln 
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janin. Seldangkan opelrasi caelsar cito yaitu l tindakan selctio caelsarela yang 

haruls dilakulkan selgelra seltellah diagnosis diblulat jika prosels pelrsalinan 

telrhamblat dan telrjadi gawat janin dan gawat iblul yang dapat me lmblahayakan 

nyawa. (Royal Colle lgel of Oblsteltricians and Gynae lcologists, 2021).  

Opelrasi selsar melmiliki relsiko di intra ope lrasi mau lpuln pasca opelrasi 

selpelrti potelnsi pelrdarahan helblat, infelksi, waktu l pelmullihan yang lelblih 

lamblat seltellah mellahirkan, pelnulndaan pelmblelrian ASI dan kontak kullit ke l 

kullit, selrta kelmulngkinan pelningkatan komplikasi pada ke lhamilan 

blelrikultnya. Komplikasi dan e lfelk samping pasca ope lrasi selsar sangat 

melmpelngarulhi prosels pelmullihan iblul. Olelh karelna itu l ulpaya pelningkatan 

kelselhatan iblul dan anak melnjadi salah satul prioritas tu lju lan pelmblangulnan 

nasional di b lidang kelselhatan. (WHO, 2021). 

Dalam pelnellitian Handayany, R. N (2022) Faktor-Faktor yang 

BLelrhulblulngan delngan Keljadian Selctio Cae lsarela pada iblul blelrsalin di RS 

Handayani  Kotablulmi Lampu lng ULtara. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan ada 

hulblulngan yang blelrmakna antara ulmulr (p-valulel = 0,000< 0,05), paritas  (p-

valulel 0,000< 0,05), prel elklamsia (p-valulel 0,000<0,05), dan riwayat se lctio 

caelsarela (p-valu lel 0,005< 0.05) delngan keljadian selctio caelsarela pada iblu l 

blelrsalin. 

Dalam pelne llitian Asta & Aisyah (2023) Faktor-Faktor yang 

BLelrhulblulngan delngan Pelrsalinan Selctio Caelsarela. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan ada hulblulngan yang blelrmakna antara PELBL (p-valulel 0,032), 

gawat janin  (p-valulel 0,032), dan keltulblan pelcah dini (p-valulel 0,029) delngan 
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pelrsalinan selctio caelsarela di RSIA Mu lhaya Pangkal Pinang Tahu ln 2020. 

Rulmah Sakit Mulhammadiyah Palelmblang melrulpakan Rulmah Sakit 

ruljulkan tipel C , dan melrulpakan jeljaring Pulskelsmas, FKTP dan PMBL di kota 

Palelmblang. Pelnelliti mellakulkan stu ldi pelndahullulan didapatkan data awal dari 

relkam meldis  ju lmlah pelrsalinan yang di ru lang kelblidanan Ru lmah Sakit 

Mulhammadiyah Pale lmblang Tahu ln 2022 selblanyak 1327 pelrsalinan delngan 

tindakan SC blelrjulmlah 811, Pada tahu ln 2023 selblanyak 851 pelrsalinan 

delngan tindakan SC blelrjulmlah 322 dan pada tahu ln 2024 selblanyak 797 

pelrsalinan delngan tindakan SC se lblanyak 518. 

BLelrdasarkan latar blellakang diatas maka pe lnelliti telrtarik u lntulk melnelliti 

telntang faktor-faktor yang blelrhulblulngan delngan keljadian selctio 

caelsarela  di Ru lmah Sakit Mu lhammadiyah Pale lmblang. 

B. Pelru lmu lsan Masalah 

 BLelrdasarkan latar blellakang di atas dan data awal yang di dapat dari 

Relkam Meldik Ru lmah Sakit Mu lhammadiyah Pale lmblang, dari u lraian 

telrselblult dapat diru lmulskan pelrmasalahan faktor-faktor apa saja yang 

blelrhulblulngan delngan keljadian Selctio Caelsarela di Ru lmah Sakit 

Mulhammadiyah Pale lmblang Tahu ln 2024? 

C. Tu ljulan Pelnellitian 

 

1. Tu lju lan ULmulm 

 
Dikeltahu li Faktor-Faktor Yang blelrhulblulngan delngan keljadian Selctio 

Caelsarela di Rulmah Sakit Mu lhammadiyah Pale lmblang Tahu ln 2024 
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2. Tu lju lan Khulsu ls 

 
a. Dikeltahuli Distriblulsi frelkulelnsi Selctio Caelsarela, Paritas, Riwayat 

SC, Keltulblan Pelcah Dini, dan Pre lelklampsi  

b. Dikeltahuli hulblulngan Paritas de lngan keljadian SC di Ru lmah Sakit 

Mulhammadiyah Pale lmblang Tahuln 2024 

c. Dikeltahuli hulblulngan Riwayat SC de lngan keljadian SC di Rulmah 

Sakit Mu lhammadiyah Pale lmblang Tahuln 2024 

d. Dikeltahuli hulblulngan Keltulblan Pelcah Dini delngan keljadian SC di 

Rulmah Sakit Mu lhammadiyah Pale lmblang Tahu ln 2024 

e. Dikeltahuli hulblulngan Prelelklampsi delngan keljadian SC di 

Rulmah Sakit Mulhammadiyah Pale lmblang Tahu ln 2024 

D. Manfaat Pelnellitian 

 

1. Manfaat Teloritis 

 

Pelnellitian ini dapat me lnamblah pelngeltahu lan dalam blidang ilmu l 

kelblidanan yang blelrkaitan delngan Faktor - Faktor Yang 

BLelrhulblulngan Delngan keljadian Selctio Caelsarela di Rulmah Sakit 

Mulhammadiyah Pale lmblang Tahu ln 2024. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. BLagi Institu lsi Pelndidikan 

 

 Pelnellitian ini diharapkan dapat melmblelrikan su lmblangan Pu lstaka 

kelpada Pelndidikan Polte lkkels Kelmelnkels Palelmblang. 

b. BLagi Rulmah Sakit Mulhammadiyah Palelmblang 

 

 Diharapkan delngan pelnellitian ini dapat melmblelrikan masulkan 
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khulsu lsnya dalam pelmblulatan asu lhan kelblidanan di Ru lmah Sakit 

Mulhammadiyah Palelmblang. 

c. BLagi Pelnelliti Sellanjultnya 

 

 Diharapkan dapat me lnge lmblangkam pelnellitian ini delngan faktor-

faktor lainnya  yang BLelrhulblulngan delngan keljadian Selctio 

Caelsarela.  

d. BLagi Iblul ble lrsalin 

Diharapkan dapat me lngeltahuli faktor-faktor relsiko yang 

blelrhu lblulngan delngan keljadian selctio caelsarela.  
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